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ABSTRAK 

Usaha mikro kecil menengah merupakan istilah umum dalam dunia ekonomi yang merujuk 

kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan oleh Undang-undang No. 20 tahun 2008. UMKM memiliki peran 

penting khususnya dalam perspektif kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi masyrakat 

yang kurang mampu. Serta UMKM juga berperan dalam pembangunan ekonomi di perdesaan. 

Di akhir tahun 2019 masyarakat dunia dikejutkan dengan adanya covid-19. Pandemi covid-19 

memberikan implikasi ekonomi,social, dan politik hampir diseluruh negara, termasuk di 

Indonesia. Sektor yang terkena dampak selama pandemi covid-19 adalah transportasi, pariwisata, 

perdagangan, kesehatan dan sektor rumah tangga. Dampak ekonomi akibat pandemi covid-19 

juga  dirasakan sektor UMKM salah satunya di usaha kecil seperi pedagang. Para pedagang 

merasakan turumya penjualan, dan kekurangan modal. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan 

untuk mengembangkan serta memasarkan sehingga menjadikanya lebih luas. Kegiatan yang 

dilaksanakan adalah : 1. Membuat daftar menu serta mengupgrade jumlah menu 2. Pembuatan 

goole maps serta email. 

Kata Kunci : Umkm, megoptimalkan masalah mikro 

 

ABSTRACT 

Micro, small and medium enterprises is a general term in the world of economics which refers 
to productive economic enterprises owned by individuals or business entities in accordance with 
the criteria stipulated by Law no. 20 of 2008. MSMEs have an important role, especially in the 
perspective of job opportunities and sources of income for underprivileged communities. And 
MSMEs also play a role in economic development in rural areas. At the end of 2019 the world 
community was shocked by the presence of COVID-19. The COVID-19 pandemic has had 
economic, social and political implications in almost all countries, including Indonesia. The 
sectors affected during the COVID-19 pandemic are transportation, tourism, trade, health and 
the household sector. The economic impact of the COVID-19 pandemic has also been felt by the 
MSME sector, one of which is small businesses such as traders. The traders feel the decline in 
sales, and lack of capital. Therefore, this activity aims to develop and market it so that it becomes 
wider. The activities carried out are: 1. Creating a menu list and upgrading the number of menus 
so that they are on each table 2. Making QR barcodes 3. Making google maps and emails. 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) merupakan istilah umum 

dalam dunia ekonomi yang merujuk 

kepada usaha ekonomi produktif yang 

dimiliki perorangan maupun badan 

usaha sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan oleh Undang-undang No. 20 

tahun 2008 (R. Indonesia 2008). 

Biasanya, penggolongan UMKM 

dilakukan dengan batasan omzet per 

tahun, jumlah kekayaan atau aset, serta 

jumlah karyawan. Sedangkan usaha yang 

tak masuk sebagai UMKM adalah 

dikategorikan sebagai usaha besar. 

Usaha besar adalah usaha ekonomi 

produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan lebih besar 

dari usaha menengah. Usaha besar 

meliputi usaha nasional milik negara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha 

asing yang melakukan kegiatan ekonomi 

di Indonesia. terdapat beberapa kriteria-

kriteria tertentu supaya sebuah usaha 

dapat dikatakan sebagai UMKM. Hal ini 

penting digunakan untuk pengurusan 

surat izin usaha ke depannya sekaligus 

menentukan besaran pajak yang akan 

dibebankan kepada pemilik UMKM (P. 

Indonesia 2021) ialah : 

1. Usaha Mikro Usaha mikro dalam 
UMKM adalah usaha ekonomi 
produktif yang dimiliki perorangan 
maupun badan usaha sesuai dengan 
kriteria usaha mikro. Sebuah usaha 
bisa dikatakan sebagai usaha mikro 
UMKM adalah bila memiliki 
keuntungan dari usahanya sebesar 
Rp 300 juta, dan memiliki aset atau 

kekayaan bersih minimal sebanyak 
Rp 50 juta (di luar aset tanah dan 
bangunan). Terkadang, keuangan 
usaha mikro masih tercampur 
dengan keuangan pribadi 
pemiliknya. Contoh UMKM mikro 
adalah pedagang kecil di pasar, 
usaha pangkas rambut, pedangan 
asongan, dan sebagainya.  

2. Usaha Kecil Usaha kecil UMKM 
adalah suatu usaha ekonomi 
produktif yang independen atau 
berdiri sendiri baik yang dimiliki 
perorangan atau kelompok dan 
bukan sebagai badan usaha cabang 
dari perusahaan utama. Dikuasai 
dan dimiliki serta menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah. 
Usaha yang masuk kriteria usaha 
kecil adalah usaha yang memiliki 
kekayaan bersih Rp 50 juta hingga 
Rp 500 juta. Lalu penjualan per 
tahun berkisar dari angka Rp 300 
juta sampai dengan Rp 2,5 miliar. 
Pengelolaan keuangan usaha kecil 
juga sudah lebih profesional 
ketimbang usaha mikro. Contoh 
UMKM kecil adalah usaha binatu, 
restoran kecil, bengkel motor, 
katering, usaha fotocopy, dan 
sebagainya.  

3. Usaha Menengah usaha menengah 
adalah usaha dalam ekonomi 
produktif dan bukan merupakan 
cabang atau anak usaha dari 
perusahaan pusat. Serta menjadi 
bagian secara langsung maupun tak 
langsung terhadap usaha kecil atau 
usaha besar dengan total kekayan 
bersihnya sesuai yang sudah diatur 
dengan peraturan perundang-
undangan. Kriteria kekayaan bersih 
dari usaha menengah sudah di atas 
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Rp 500 juta hingga Rp 10 miliar 
(tidak termasuk bangunan dan tanah 
tempat usaha). Kemudian hasil 
penjualan per tahunnya mencapai 
Rp 2,5 miliar sampai Rp 50 miliar. 
Selain pengelolaan keuangan yang 
sudah terpisah, usaha menengah 
juga sudah memiliki legalitas. 
Contoh UMKM menengah adalah 
perusahaan pembuat roti skala 
rumahan, restoran besar, hingga 
toko bangunan. 

Usaha Mikro dan Usaha kecil 
merupakan jumlah mayoritas pelaku 
usaha dalam perekenomian Indonesia, 
jumlah pelaku UMKM melebihi 98% dari 
total pelaku usaha diindonesia. Pelaku 
usaha ini lebih tahan krisis dan 
pengusahanya sekaligus bertugas 
sebagai karyawan. Sehingga biaya 
karyawan bisa fleksibel.  

Peran penting UMKM dalam 
perekonomian menjadikan UMKM perlu 
diperhatikan dan dikembangkan, khusus 
nya dalam mengakses teknologi internet 
(Bisnis.com 2021). Internet berkembang 
pesat. Internet diakses menggunakan 
computer dan smart phone, smart phone 
dimiliki oleh hampir seluruh lapisan 
masyarakat. Literasi internet dikalangan 
masyarakat cukup baik. (Yumna, 
Shofiyah, and Nurjanah 2023) Internet 
juga mendukung UMKM dalam 
memasarkan produknya. Sehingga 
kemampuan UMKM dalam 
menggunakan internet menjadi 
penting(Pusparisa 2020).  

 
2.  METODE PELAKSANAAN  

Program Pengabdian UMJ 
dengan tema Mengoptimalkan Peluang 
Usaha Mikro dan Kecil yang 
dilaksanakan pada hari Selasa 2 Agustus 
2022 yang dilaksanakan di tempat Usaha 
Mie Ayam Bang Botak, Cirendeu, Kec 
Ciputat Tim, Kota Tangerang Selatan, 
Banten 15419. Untuk dapat menjalankan 

program diperlukan beberapa tahap, 
Adapun tahap-tahap dari pelaksaan 
program yaitu sebagai berikut :  

1. Perencanaan  
Para tim kelompok berdiskusi 
untuk merencanakan 
menjalankan program UMKM 
yang akan segera dilakukan. 

2. Komunikasi Dengan Mitra 
Tim kelompok berkunjung dan 
meminta perizinan dan 
berkoordinasi kepada pemilik  
usaha mie ayam botak 
Cireundeu,Ciputat Tim. 

3. Pelaksanaan 
Tim kelompok menjalankan 
program karena sudah 
mendapatkan izin dari pemilik 
usah Mie Ayam botak untuk 
membantu mengembangkan 
usaha kecilnya dengan 
pembuatan daftar menu serta 
mengupgrade jumlah menu, 
pembuatan QR barcode,  dan 
pembuatan google maps serta 
email(Idrus and Maman 2021). 
a. Pembuatan daftar menu serta 

mengupgrade jumlah yang 
bertujuan agar para coustumer 
dapat mudah melihat menu-
menu yang tersedia di setiap 
meja. 

 
Gambar 1. Kegiatan 

memberikan daftar menu 
 

b. Pembuatan email serta google 
maps yang bertujuan untuk 
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mempermudah masyarakat 
dalam menemukan lokasi Mie 
Ayam Botak serta dapat 
mengembangkan usahanya 
untuk mempermudah pembeli 
yang berkunjung langsung ke 
Mie ayam Bang Botak dan 
penjual juga dapat 
berkembang luas diluar 
wilayah cireundeu. Dengan 
menggunakan email dan 
googlemaps mempermudah 
pembeli untuk melihat profil 
usaha sebelum datang 
kelokasi. Hal ini untuk 
memaksimalkan peluang 
usaha yang sudah terdampak 
covid-19 (Zen et al. 2021) 
 

              
Gambar 3. Pembuatan Gmail 
 

 
Gambar 4. Pembuatan map 

                 
Gambar 5. Lokasi Mie Ayam Bang 
Botak 

 
 
c. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral 
pada waktu dan daerah tertentu di 
Indonesia. Pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian biasanya berlangsung antara 
satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa. Program kerja 
yang telah dilaksanakan di Cireundeu, 
Ciputat Timur, berjalan dengan baik. Hal 
ini disebabkan adanya beberapa faktor 
yang mendukung. Faktor pendukung 
meliputi jenis kegiatan yang 
dilaksanakan merupakan kegiatan baru 
yang belum dilaksanakan oleh mitra. 
Tim menyiapkan aplikasi yang nantinya 
bisa digunakan oleh mitra dengan 
mengakses handphone(Anam and 
Kurniawan 2020). 

Pelaksanaan pengabdian ini sudah 
berjalan dengan baik dengan hasil yang 
sudah diperoleh dengan adanya 
Pembuatan daftar menu, QR barcode, 
dalam menjual Mie Ayamnya. Dengan 
adanya maps jadi lebih mudah costumer 
untuk menemukan lokasi Mie Ayam 
Bang Botak ini dan melihat profil usaha 
dalam bentuk foto yang bisa ditampilkan 
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pada Google Maps. Google Maps juga 
mempermudah aplikasi Ojek online yang 
biasanya menyediakan pemesanan 
produk melalui aplikasinya, aplikasi ojek 
online untuk pemesanan makanan cukup 
banyak digunakan, sehingga ini 
merupakan peluang usaha baru 
(Muttaqien et al. 2023). Pembuatan 
email  untuk mitra, untuk 
mempermudahkan mitra  dalam 
mempromosikan usaha, khusus jika ada 
relasi yang ingin menghubungi lewat 
email yang dicantumkan dalam google 
maps (Jemadu and Nainggolan 2020).  

 
4. KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian berjalan dengan 
lancar. karena mendapat dukungan dari 
mitra dan ada beberapa aspek yang 
mendukung yaitu kegiatan yang 
dilaksanakan tergolong baru untuk mitra 
dan aplikasi yang disiapkan akan mudah 
digunakan oleh mitra dengan hanya 
mengakses handphone. Fasilitas yang 
disiapkan tim akan diminafaatkan oleh 
dalam mempromosikan produk dan 
berkomunikasi dengan calon pembeli.  
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